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PERNYATAAN 

 

IDENTIFIKASI JAMUR Aspergillus sp PADA SPUTUM PENDERITA 

TUBERKULOSIS PARU DI LABORATORIUM KLINIK BUNDA THAMRIN 

MEDAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam Karya Tulis Ilmiah ini  tidak terdapat 

karya yang pernah diajukan untuk disuatu perguruan tinggi, dan sepanjang 

sepengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis 

atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah 

ini dan disebut dalam daftar pustaka. 
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ABSTRACT 

 

RAHMADANI DONGORAN 

Identification of Aspergillus sp Fungus in Sputum of Pulmonary Tuberculosis 

Patients at Bunda Thamrin Medan Clinical Laboratory 

Supervised by Dewi Setiyawati, SKM, M.Kes 

 

Tuberculosis continues to be a critical General Ailment all over the planet. 

Tuberculosis (TB) is an overpowering disease achieved by the microorganisms 

Mycobacterium Tuberculosis. This disease can spread through drops that have 

sullied the TB bacillus. In any case, it is possible that TB disease can be affected by 

various microorganisms like life forms. Reduced safe structure in patients with 

pneumonic tuberculosis polluted with parasites will obliterate lung tissue in these 

patients. The steady thought of this affliction is more awful if joined by infectious 

pollutions, which are for the most part unseen and thus untreated. The justification 

for this study was to choose if Aspergillus sp living beings are accessible in the 

sputum of Tuberculosis patients. This sort of investigation was Hypnotizing which 

was aimed at the Bunda Thamrin Medan Clinical Lab in June 2024. The general 

population in this study were all patients with Pneumonic TB at the Bunda Thamrin 

Medan Clinical Lab during the audit time span with an illustration of 6 people with 

Pneumonic TB. Sputum models in the models were refined on Saboroud Dextrose 

Agar (SDA) media for normally apparent and little discernments. The delayed 

consequences of the audit were gotten from 6 sputums that were planted, there was 

no Aspergillus sp development. The end is that Aspergillus sp development isn't 

found in Pneumonic Tuberculosis sputum. 

 

Keywords: Tuberculosis, Aspergillus sp fungus 
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ABSTRAK 

 
RAHMADANI DONGORAN 

Identifikasi Jamur Aspergillus sp Pada Sputum Penderita Tuberkulosis Paru di 

Laboratorium Klinik Bunda Thamrin Medan 

Di bimbing oleh Dewi Setiyawati, SKM, M.Kes 
 

Tuberkulosis terus menjadi Penyakit Umum yang kritis di seluruh planet ini. 

Tuberkulosis (TB) adalah penyakit yang sangat kuat yang dicapai oleh 

mikroorganisme Mycobacterium Tuberculosis. Penyakit ini dapat menyebar 

melalui tetesan yang telah mencemari basil TB. Bagaimanapun, adalah mungkin 

bahwa penyakit TB dapat dipengaruhi oleh berbagai mikroorganisme seperti bentuk 

kehidupan. Struktur aman yang berkurang pada pasien dengan tuberkulosis paru 

yang terkontaminasi dengan parasit akan menghancurkan jaringan paru-paru pada 

pasien ini. Pikiran yang mantap tentang penderitaan ini lebih buruk jika disertai 

dengan polusi menular, yang sebagian besar tidak terlihat dan karenanya tidak 

diobati. Pembenaran untuk penelitian ini adalah untuk memilih apakah makhluk 

hidup Aspergillus sp dapat diakses dalam dahak pasien Tuberkulosis. Penelitian 

semacam ini adalah Hypnotizing yang ditujukan di Lab Klinik Bunda Thamrin 

Medan pada bulan Juni 2024. Populasi umum dalam penelitian ini adalah seluruh 

pasien TB Pneumonik di Lab Klinik Bunda Thamrin Medan selama rentang waktu 

audit dengan ilustrasi 6 orang penderita TB Pneumonik. Model sputum pada model 

tersebut disempurnakan pada media Saboroud Dextrose Agar (SDA) untuk 

pengamatan normal dan pengamatan ringan. Akibat tertunda audit didapatkan dari 

6 sputum yang ditanam, tidak ditemukan perkembangan Aspergillus sp. Hasil 

akhirnya adalah tidak ditemukan perkembangan Aspergillus sp pada sputum 

Tuberkulosis Pneumonik. 

 
Kata kunci : Tuberkulosis, Jamur Aspergillus sp 
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